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Abstrak

Latar belakang: Peningkatan tekanan darah pada usia muda meningkatkan resiko penyakit
kardiovaskular. Kondisi obesitas dan kecendrungan diet tinggi natrium dan rendah kalium menjadi
penyebab peningkatan tekanan darah pada usia muda. Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi
hubungan antara asupan natrium-kalium, indeks masa tubuh, dan lingkar pinggang dengan tekanan
darah.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dengan cross sectional design
menggunakan teknik purposive sampling untuk mendapatkan responden yang sesuai kriteria inklusi.
Hasil: Data deskriptif menunjukkan bahwa responden memiliki asupan natrium yang cukup tinggi dan
asupan kalium rendah. Sebagian besar responden memiliki indeks massa tubuh (IMT) normal, namun
36% IMT tergolong overweight dan obesitas, sedangkan dari segi lingkar pinggang, responden memiliki
ukuran lingkar pinggang normal. Berdasarkan tekanan darah sistolik sebagian besar responden
tergolong memiliki tekanan darah normal (56%), elevated (36%), Hipertensi (HT)-1 (4%), dan HT-2
(4%). Berdasarkan tekanan darah diastolik, responden yang memiliki tekanan darah normal (28%), HT-
1 (60%), dan HT-2 (12%). Hasil uji bivariat menunjukkan bahwa hubungan antara asupan natrium,
kalium, dan lingkar pinggang dengan tekanan darah sistolik dan diastolik p>.05. Sedangkan hubungan
antara IMT dengan tekanan darah sistolik dan diastolik p<.05.

Kesimpulan: Tidak ada hubungan signifikan antara asupan natrium, kalium, dan lingkar pinggang
dengan tekanan darah, dan terdapat hubungan signifikan antara IMT dengan tekanan darah. Pria
dewasa muda perlu melakukan usaha mengontrol tekanan darah dengan mencapai IMT yang ideal dan
memperhatikan angka kecukupan asupan natrium dan kalium.

Kata Kunci: asupan natrium, asupan kalium, IMT, lingkar pinggang, tekanan darah

Abstract

Background: Increased blood pressure at young age increases the risk of cardiovascular disease. The
condition of obesity and the tendency of a high sodium and low potassium diet were the reasons of an
increase in blood pressure among young age. This study aims to investigate the relationship between
sodium-potassium intake, body mass index, and waist circumference with blood pressure.

Method: This study is a descriptive analytic study with cross sectional design using purposive sampling
technique to get respondents who fit the inclusion criteria.

Results: Descriptive data showed that respondents had a high sodium intake and low potassium intake.
Most of the respondents had a normal BMI, but 36% of BMI were classified as overweight and obese,
while in terms of waist circumference, respondents had a normal waist circumference. Based on systolic
blood pressure most of the respondents were classified as having normal blood pressure (56%),
elevated (36%), HT-1 (4%), and HT-2 (4%). Based on diastolic blood pressure, respondents who had
normal blood pressure (28%), Ht-1 (60%), and HT-2 (12%). Bivariate test results showed that the
relationship between sodium, potassium, and waist circumference with systolic and diastolic blood
pressure p> .05. Whereas the relationship between BMI and systolic and diastolic blood pressure p
<.05.

Conclusion: There is no significant relationship between sodium, potassium, and waist circumference
with blood pressure, and there is a significant relationship between BMI and blood pressure. Young
men need to make efforts to control blood pressure by achieving an ideal BMI and pay attention to the
adequacy of sodium and potassium intake.

Keywords: sodium intake, potassium intake, BMI, waist circumference, blood pressure

Riset Informasi Kesehatan



https://doi.org/10.30644/rik.v8i1.213
mailto:evelin.malinti@unai.edu

Evelin Malinti, Yunus Elon

PENDAHULUAN

Tekanan darah merupakan salah
satu indikator kesehatan. Tekanan darah
dibawah atau diatas normal menandakan
perubahan status kesehatan. Salah satu
masalah kesehatan global yang
menyangkut tekanan darah adalah
hipertensi atau peningkatan tekanan darah.
Hipertensi merupakan faktor kunci kejadian
penyakit kardiovaskular. Tekanan darah
tinggi yang tidak dikontrol menyebabkan
perubahan struktur dan fungsi pembuluh
darah dan membahayakan organ vital
seperti jantung, ginjal, dan otak®.

Angka penderita hypertensi
diseluruh dunia mencapai 1 milyar, lebih
banyak terjadi pada usia tua, namun angka
kejadian pada orang muda semakin
meningkat. Walaupun orang individu yang
aktif termasuk orang muda dan atlet
diangggap bebas dari penyakit ini,
beberapa faktor seperti pemilihan makanan
yang tidak sehat serta obesitas
meningkatkan insidensi hipertensi pada
orang mudaZ.

Hipertensi jarang menimbulkan
gejala sehingga banyak orang tidak
menyadari telah menderita hipertensi®.
Banyak orang dewasa muda yang tidak
menyadari dan tidak percaya mengalami
bahwa mereka menderita hipertensi
sehingga  tidak  melakukan usaha
penanganan®. Peningkatan tekanan darah
pada usia dewasa muda mengindikasikan
gangguan kardiovaskular seperti serangan
jantung dan stroke yang akan dialami oleh
individu tersebut dimasa mendatang®®.
Orang dewasa muda yang mengalami
peningkatan tekanan darah beresiko tinggi
mengalami gangguan jantung dibanding
orang dewasa muda dengan tekanan darah
normal’.

Berdasarkan pedoman American
Heart Association,® tekanan darah disebut
normal jika tekanan sistolik dibawah
120mmHg dan tekanan diastolik dibawah
80 mmHg, tekanan darah sistolik =2 120
mmHg dan atau diastolik =80 mmHg
diklasifikasikan sebagai tekanan darah
yang mengalami peningkatan atau tekanan
darah tinggi®. Sehingga, tekanan darah
120/80 tidak lagi bisa disebut sebagai
tekanan darah normal sebagaimana
menjadi pandangan kebanyakan orang

Hubungan asupan natrium, kalium, indeks massa tubuh,
lingkar pinggang dengan tekanan darah pria dewasa muda

selama ini. Bahkan orang dewasa muda
harus waspada dengan tekanan darah bila
telah mencapi 120 mmHg.

Hipertensi diketahui merupakan
masalah yang dapat dimodifikasi dengan
merubah gaya hidup. Penelitian-penelitian
menunjukkan bahwa merubah gaya hidup
dengan mempertimbangkan diet dan
aktifitas fisik dapat menurunkan tekanan
darah®. Upaya mengontrol tekanan darah
dapat dilakukan dengan diet tinggi kalium
melalui konsumsi makanan jenis sayur-
sayuran dan buah-buahan dan serta
meminimalkan konsumsi makanan olahan
yang tinggi natrium. Selain itu olahraga dan

menurunkan berat badan sangat
dianjurkan'®!  Walaupun natrium dan
kalium merupakan elektrolit  yang

dibutuhkan agar tubuh dapat berfungsi
normal, ketidakseimbangan dalam hal
konsumsi natrium dan kalium dapat
menyebabkan peningkatan tekanan darah.
Hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa
mengurangi intake sodium dalam makanan

dan meningkatkan intake kalium
menurunkan tekanan darah®?.

Konsumsi  sayur dan buah
masyarakat Indonesia masih tergolong
kurang dari jumlah konsumsi yang
dianjurkan'®, Anak muda dan remaja
Indonesia cenderung tidak menyukai
sayuran, menerapkan pola hidup

sedentary, lebih menyukai makanan cepat
saji, dan kurang melakukan aktifitas. Hal ini
meningkatkan resiko peningkatan berat
badan yang berakibat munculnya penyakit
noncommunicable seperti tekanan darah
tinggit+ 1.

Hasil pengamatan terhadap
mahasiswa yang tinggal di asrama kampus
Universitas Advent Indonesia, walaupun
disediakan makanan dikafetaria dengan
jenis  makanan  vegetarian  dengan
mempertimbangkan nilai gizi seimbang,
banyak mahasiswa yang lebih memilih
membeli makanan yang lebih disukai yang
sesuai dengan selera. Penelitian ini
bertujuan untuk menginvestigasi gambaran
asupan natrium dan kalium, serta Indeks
Masa Tubuh dan Lingkar pinggang pria
dewasa muda (khususnya mahasiswa
Fakultas Illmu Keperawatan), serta
hubungannya dengan tekanan darah.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif analisis dengan cross sectional
design. Penelitian ini menganalisis asupan
natrium, kalium, indeks masa tubuh (IMT),

serta lingkar pinggang (LP) dan
hubungannya dengan tekanan darah
responden.

Populasi penelitian ini adalah pria
dewasa muda yang merupakan mahasiswa
aktif Fakultas lImu Keperawatan Universitas
Advent Indonesia tahun ajaran 2018-2019.
Responden dalam penelitian ini dipilih
dengan teknik purposive sampling dengan
kriteria inklusi: tinggal diasrama, bersedia
dengan sukarela dalam penelitian dengan
menandatangani informed consent.

Asupan natrium dan kalium diukur
dengan menghitung rata-rata asupan setiap
responden dengan metode estimated food
record selama 5 hari. Jumlah natrium dan
kalium dalam makanan disesuaikan dengan
Tabel Komposisi Pangan Indonesia 2017.
Jumlah asupan natrium maupun kalium

diinterpretasikan sesuai kategori dalam
Tabel 1.
Tabel 1.Kategori asupan natrium dan kalium
Asupan  Mg/hari Kategori
Natrium 1500 Cukup
>2000 Berlebih
Kalium <4700mg Kurang
4700 Cukup

Permenkes RI, 2013. Angka kecukupan gizi

Indeks masa tubuh diperoleh dari
perhitungan rumus IMT vyang terlebih
dahulu dilakukan pengukuran tinggi badan
responden menggunakan stature meter,
dan berat badan responden menggunakan
timbangan badan digital. Lingkar pinggang
diukur menggunakan waist ruler. Hasil
hitung IMT diklasifikasikan berdasarkan
kategori IMT dan hasil ukur lingkat pinggang
disesuaikan dengan kategori dalam Tabel
2.

Pengukuran tekanan darah
dilakukan dengan menggunakan
spigmomanometer aneroid dan stetoskop
untuk mendapatan nilai tekanan darah
sistolik dan diastolik. Pengukuran dilakukan
pada pagi hari sebelum Dberaktifitas.
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klasifikasikan
tekanan darah

Tekanan darah di
berdasarkan klasifikasi
dalam Tabel 3.

Tabel 2. Klasifikasi Indeks Masa Tubuh dan lingkar
pinggang untuk orang Asia dewasa

Kategori
<18,5 Underweight
18,5-22,9 Normal

IMT Range
23-24,9 Overweight
225 Obese
Lingkar <90cm Normal
Pinggang 290 Obesitas
Pria

IMT:Indeks Massa Tubuh
WHO (2000). The Asia-pacific perspectitive: redefining
obesity and its treatment.®

Tabel. 3 Klasifikasi tekanan darah

Kategori Sistolik Diastolik
Normal <120 Dan <80
Elevated 120-129 Dan <80
HT- 1 130-139 Atau 80-89
HT- 2 2140 Atau =290
HT=Hipertensi, AHA, 2017.8
HASIL
Sebanyak 25 responden yang

bersedia ikut serta dalam penelitian ini dan
menandatangani informed consent.
Distribusi renponden kategori variabel
penelitian ditunjukkan dalam Tabel 4. Data
deskriptif untuk rata-rata asupan natrium,
kalium, dan IMT serta lingkar pinggang dan
tekanan darah ke-25 responden dapat
dilihat dalam Tabel 5.

Analisa data hubungan antar
variabel dalam penelitian ini dilakukan
setelah uji normalitas. Hasil uji normalitas
dengan uji Kolmogorof-Smirnov
menunjukkan bahwa variabel berdistribusi
normal (p>.05), kecuali tekanan darah
diastolik tidak berdistribusi normal (p<.05).

Sehingga uji korelasi variabel asupan
natrium, kalium, IMT dan lingkar pinggang
dengan tekanan darah sistolik

menggunakan uji pearson product moment,
sedangkan hubungan dengan tekanan
darah diastolik menggunakan uji rank
spearman. Hasil uji hubungan variabel-
variabel tersebut ditunjukkan dalam Tabel
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Tabel. 4 Distribusi responden berdasarkan asupan natrium, kalium, dan IMT serta LP, dan tekanan

darah
Variabel Kategori Persentase
Asupan natrium Cukup 40%
Berlebih 60%
Asupan Kalium Cukup 0
Kurang 100%
Indeks Masa Tubuh Underweight 12%
Normal 52%
Overweight 12%
Obese 24%
Lingkar pinggang Normal 96%
Obesitas 4%
Tekanan darah Sistolik Normal 56%
Elevated 36%
HT 1 4%
HT 2 4%
Tekanan darah diastolik Normal 28%
Elevated 0
HT 1 60%
HT 2 12%

HT=Hipertensi

Tabel 5. Rata-rata asupan natrium, kalium; IMT dan Lingkar Pinggang; serta tekanan darah

N Min Max Mean SD
Asupan Natrium 25 957,9 2965.8 1983.3 505.22
Asupan Kalium 25 736,1 2437,1 1462.8 427.11
IMT 25 15,82 26,83 21,78 3,07
LP 25 63,0 91,0 75,2 7,76
Sistolik 25 90 140 112 11,54
Diastolik 25 60 90 78 7,07

IMT= Indeks Massa Tubuh, LP= Lingkar Pinggang

Tabel 6. Hubungan Asupan natrium, kalium, IMT, Lingkar Pinggang, dengan Tekanan darah Sistolik

dan diastolik
Tekanan darah r P value

Asupan Natrium Sistolik .025 .907

Diastolik .035 .869

Asupan Kalium Sistolik .102 .628

Diastolik .094 .656

IMT Sistolik .524 .007

Diastolik .452 .023

Lingkar Pinggang Sistolik .275 .183

Diastolik .328 .110

IMT= Indeks Massa Tubuh

PEMBAHASAN asupan perhari =1462,8 mg dengan
Hasil penelitian ini (tabel 4.) minimum asupan 736,1 mg dan

menunjukkan bahwa sebagian besar (60%)
responden memiliki asupan natrium per hari
yang berlebih, meskipun rata-rata asupan
natrium perhari adalah 1983,3 mg, dengan
minimun asupan 957,9 mg dan maksimum
asupan 2965,8 mg. Dilain pihak, asupan
kalium seluruh responden (100%) masih
kurang dari angka kecukupan gizi, rata-rata

maksimum asupan 2437,1 mg.

Responden dalam penelitian ini
merupakan mahasiswa yang tinggal
diasrama dan makan di kafetaria yang
menyediakan makanan sehat. Namun, dari
catatan harian tentang makanan yang
dikonsumsi, kebanyakan membeli makanan
siap saji dari luar kampus, termasuk snacks
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dan jarang mengkonsumsi buah atau
sayuran Generasi milenial (usia dibawah 35
tahun) lebih menyukai makanan cepat saji
yang mengandung tinggi garam, gula dan
lemak!*.  Orang-orang muda lebih
cenderung mengkonsumsi makanan tinggi
sodium?’.

Sebanyak 52% responden memiliki
IMT yang dikategorikan normal, 12%
underweight, 12 % overweight, dan 24 %
obesitas. Sedangkan berdasarkan lingkar
pinggang, 96% responden memiliki lingkar
pinggang normal dan 4% memiliki lingkar
pinggang dengan kategori obesitas sentral
(tabel 4). Rata-rata IMT = 21,7, dan rata-
rata lingkar pinggang = 75 (tabel 5), yang
diinterpretasikan sebagai IMT dan lingkar
pinggang normal. Indeks masa tubuh dan
lingkar pinggang ideal merupakan salah

satu indikator ~ kesehatan. Jumlah
overweight dan  obesitas  semakin
meningkat oleh karena gaya hidup

sedentary, dan transisi kebiasaan makan ke
makanan olahan vyang tinggi kalor®.
Adanya ketidakseimbangan antara kalori
yang dikonsumsi dengan kalori yang
dibuang menghasilkan kelebihan berat
badan?®.

Secara global, terjadi peningkatan
intake energi dari makanan padat yang
tinggi lemak, semakin kurang aktivitas fisik
oleh terbentuknya hidup sedentari karena
perubahan transportasi, lingkungan dan
sosial serta perkembangan teknologi®.
Hasil penelitian, menunjukkan bahwa fator-

faktor yang mempengaruhi kejadian
obesitas pada remaja diantaranya adalah
asupan energi berlebihan, sering

mengkonsumsi makanan siap saji, kurang
aktif secara fisik, memiliki orang tua dengan
riwayat obesitas, serta kebiasaan tidak
sarapan 2.,

Rata-rata tekanan darah sistolik
responden adalah 112 mmHg, dan rata-rata
tekanan diastolik adalah 78 mmHg (tabel 5).
Angka ini menunjukkan responden memiliki
rata-rata tekanan darah dalam kategori
normal baik sistolik maupun diastolik.
Namun, secara persentasi 36 % responden
memiliki tekanan darah sistolik tergolong
elevated, 4 % hipertensi derajat 1, dan 4%
hipertensi derajat 2. Dilihat dari tekanan
darah diastolik, hanya 28 % responden
yang memiliki tekanan darah normal, 60%
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hipertensi derajat 1, dan 12% hipertensi
derajat 2 (tabel 4). Dilihat dari data ini
berdasarkan tekanan darah diastolik
sebagian besar responden berada pada
kategori hipertensi derajat 1, Sekarnulis
menuliskan bahwa dibandingkan dengan
orang yang sudah tua, orang muda dengan
tekanan darah tinggi memiliki tekanan
diastolik yang tinggi, hal ini terjadi karena
jantung memompa dengan kuat.

Berdasarkan hasil uji pearson pada
tabel 6, hubungan antara natrium dengan
tekanan darah sistolik (r=.025), dan
hubungan kalium dengan tekanan darah
sistolik (r=.102). Hal ini menunjukkan
bahwa baik natrium dan kalium memiliki
hubungan yang sangat lemah dengan
tekanan darah sistolik. Demikian juga, hasil
uji spearman antara asupan natrium
(r=.035), kalium (r=.094), dengan tekanan
darah diastolik menunjukkan hubungan
yang lemah. Sedangkan untuk nilai p>.05
untuk hubungan asupan natrium maupun
kalium dengan tekanan darah sistolik
maupun diastolik. Dengan demikian, tidak
ada hubungan vyang signifikan antara
asupan natrium-kalium dengan dekanan
darah.

Beberapa penelitan menyebutkan
bahwa ada hubungan signifikan antara
intake natrium dengan tekanan darah? 23,
Konsumsi diet dengan sodium yang
berlebihan disebut sebagai penyebab
meningkatnya tekanan darah?*, dan asupan
kalium yang tinggi dapat mencegah dan
menurunkan tekanan darah tinggi®® 26.

Pernyataan-pernyataan tersebut
bertentangan dengan hasil dari penelitian
ini yang menunjukkan tidak ada hubungan
yang signifikan antara asupan natrium dan
kalium dengan tekanan darah. Hal ini
dimungkinkan oleh karena responden
dalam penelitian ini masih berusia muda,
dan rata-rata asupan natrium masih
tergolong cukup walaupun walupun asupan
kalium kurang. Penelitian lain yang
dilakukan pada lansia menunjukkan adanya
hubungan asupan natrium dengan tekanan
darah, sedangkan asupan kalium dengan
tekanan darah tidak menunjukkan adanya
hubungan signifikan?’?¢, Hubungan asupan
natrium-kalim dengan tekanan darah
dipengaruhi oleh usia, genetik, dan faktor
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Hasil uji pearson untuk hubungan
IMT dan lingkar pinggang dengan tekanan
darah sistolik menunjukkan kekuatan
hubungan yang sedang untuk IMT-sistolik
(r=.524), dan kekuatan hubungan yang
lemah untuk lingkar pinggang-sistolik
(r=.275). Disisi lain, hasil uji spearman
untuk hubungan IMT dan lingkar pinggang
dengan tekanan darah diastolik
menunjukan kekuatan hubungan yang
sedang untuk IMT-diastolik (r=.452) dan
hubungan yang lemah untuk lingkar
pinggang-diastolik (r=.328). Berdasarkan
nilai p, dinyatakan bahwa tidak ada
hubungan  signifikan antara lingkar
pinggang dengan tekanan darah sistolik
dan diastolik (p>.05). Dilain pihak, ada
hubungan yang signifikan antar IMT dengan
tekanan darah sistolik maupun diastolik
(p<.05), dengan arah hubungan positif. Hal
ini berarti bahwa semakin besar nilai IMT,
semakin tinggi tekanan darah.

Pada dasarnya orang muda
dianggap bebas dari tekanan darah tinggi,
namun faktor seperti obesitas dan
secondary hypertension dapat terjadi pada
orang muda?. Terdapat hubungan yang
kuat antara berat badan berlebih dan
obesitas dengan tekanan darah pada usia
muda?®,

Penelitian yang dilakukan,
menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara IMT dengan tekanan darah
responden yang obesitas®’. Penelitian lain
juga menunjukkan  bahwa terdapat
hubungan antara IMT dengan tekanan
darah sistolik dan diatolik respondens.
Mekanisme peningkatan tekanan darah
pada kondisi obesitas merupakan suatu

proses yang kompleks. Obesitas
meningkatkan  curah  jantung  untuk
mengkompensasi aliran darah yang

diperlukan ke jaringan ekstra adiposa.
Tingginya curah jantung mempengaruhi
tekanan darah. Selain itu obesitas viceral
mengakibatkan peningkatan absorbsi ginjal
terhadap sodium dan air melalui aktivasi
RAAS (renin angiotensi aldosteron system),
dan sistem saraf simpatis sehingga terjadi
peningkatan volume darah dan
vasokonstriksi yang berujung pada tekanan
darah tinggi atau hipertensi®2.

Lingkar pinggang sebagai sebagai
index antropomentrik obesitas sentral
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memiliki hubungan positif yang signifikan
dengan hipertensi®®. Dalam penelitian
mereka menyimpulkan bahwa lingkar
pinggang memiliki hubungan yang lebih
kuat dengan hipertensi dibandingkan IMT.3*
Hal ini bertentagan dengan hasil dalam
penelitian ini yang menyebutkan hanya IMT
yang memiliki hubungan, sedangkan antara
lingkar pinggang dan tekanan darah tidak
ada hubungan signifikan. Responden
dalam penelitian ini hanya 4 % yang
obesitas berdasarkan lingkar pinggang dan
sebagian besar memiliki lingkar pinggang
yang normal.

KESIMPULAN

Asupan kalium seluruh responden
tergolong kurang, sedangkan asupan
natrium cukup tinggi, dan tidak ada
hubungan signifikan antara asupan natrium
dan kalium dengan tekanan darah. Dari segi
IMT, ada hubungan signifikan antara IMT
dengan tekanan darah sistolik dan diastolik,
dan tidak ada hubungan signifikan antara
lingkar pinggang dengan tekanan darah.
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